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Abstrak 

Restrukturisasi pemangku adat melibatkan proses perubahan 

struktural, peran, atau tanggung jawab pemangku adat dalam 

suatu masyarakat atau komunitas tertentu. Pemangku adat 

adalah individu atau kelompok yang memainkan peran penting 

dalam melestarikan, mengatur, dan memantau adat, tradisi, dan 

nilai-nilai budaya dalam suatu masyarakat. Restrukturisasi 

kelompok kepentingan tradisional dapat terjadi karena berbagai 

alasan, termasuk perubahan sosial, politik, dan ekonomi dalam 

masyarakat, khususnya terkait dengan pemilihan pemimpin di 

masyarakat Tengger. Jika dilihat melalui teori strukturasi 

Anthony Giddens yang menampik anggapan konflik dan 

berupaya menemukan kaitan antara struktur fungsional dan 

konstruktivisme fenomenologis, terlihat bahwa masyarakat 

Tengger masih tetap berpegang pada sistem pemerintahan 

tradisionalnya. Giddens menekankan pentingnya tindakan 

manusia dalam membentuk struktur sosial. Peneliti menyelidiki 

apakah peran kelompok kepentingan tradisional dalam memilih 

pemimpin Tengger mencerminkan kehadiran agar aktif dalam 

pembentukan dan perubahan struktur sosial lokal. Giddens 

memperkenalkan konsep modernitas refleksif. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

etnometodologi, observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Temuan mengungkapkan bahwa pemilihan pemimpin adat 

melibatkan beberapa kriteria yang harus dipenuhi. Beberapa 

komunitas mungkin mempunyai peraturan tertulis atau tradisi 

lisan yang mengatur pemilihan penjaga adat untuk tujuan 

tradisional. Penting untuk dicatat bahwa pemilihan pemangku 

adat merupakan masalah yang sangat spesifik dan dapat 

bervariasi secara signifikan antar budaya dan komunitas adat 

yang berbeda. Oleh karena itu, dalam pemilihan pemangku adat 

di masyarakat Tengger, perlu memperhatikan kualifikasi dan 
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syarat-syarat yang telah ditetapkan sejak zaman nenek moyang, 

sehingga proses seleksi tidak sembarangan dalam menunjuk 

seorang pemimpin suku atau pemangku adat.  

Kata Kunci : Restrukturisasi, pemangku adat, pemilihan ketua 

suku. 
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Abstract 

The restructuring of indigenous custodians involves the process 

of changing the structural, roles, or responsibilities of 

indigenous custodians within a specific society or community. 

Indigenous custodians are individuals or groups that play a 

crucial role in preserving, organizing, and monitoring customs, 

traditions, and cultural values within a society. The restructuring 

of traditional interest groups can occur for various reasons, 

including social, political, and economic changes in the 

community. This is particularly relevant to the election of 

leaders in the Tengger community. When viewed through 

Anthony Giddens' structuration theory, which dismisses the 

notion of conflict and seeks to find links between functional 

structure and phenomenological constructivism, it is observed 

that the Tengger society continues to adhere to its traditional 

governance system. Giddens emphasizes the importance of 

human actions in shaping social structures. We explore whether 

the role of traditional interest groups in selecting Tengger 

leaders reflects the presence of active agents in the formation 

and alteration of local social structures. Giddens introduces the 

concept of reflexive modernity. This research adopts qualitative 

research methods, employing ethnometodology, observation, 

documentation, and interviews. The findings reveal that the 

election of tribal leaders involves several criteria that must be 

met. Some communities may have written rules or oral traditions 

governing the selection of indigenous custodians for traditional 

purposes. It is important to note that the election of indigenous 

custodians is a highly specific matter and can vary significantly 

across different cultures and indigenous communities. Therefore, 

in the election of tribal leaders in the Tengger community, it is 

essential to adhere to the established qualifications and 

conditions that have been in place since ancestral times 
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, ensuring that the selection process is not arbitrary in 

appointing a tribal leader or indigenous custodian. 

Keywords: Restructuring, traditional holders, election of tribal 

leaders. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


